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Fokupers

Sebuah NGO Timot-Ieste, didirikan tahun 1997

Bekerja dalam persoalan perempuan, terutama
perempuan korban kekerasan
Bidang kerja
Pendampingan dan konseling bagi perempuan korban
kekerasan
Pendidikan dan advokasi tentang hak-hak perempuan

Pengorganisasian kelompok perempuan di wilayah
pedesaan



Pengalaman dengan mitra
Internasional (Perorangan &
Orga115481)

1. Mitra dengan peran sebagai lembaga donor
2. Mitra karena diutus oleh lembanasional

5. Mitraa sebagai tenaga relawan



Dampak bagi perempuan TLS

Memberi motivasi dan menumbuhkan
kepercayaan diri bagi pekerjaan penguatan

crempuan
peremp -

Membuka tabir domestikasi urusan perempuan
(contoh kasus Kekerasan Dalam Rumah

Tangoa)
Manambah kapasitas individu maupun organisasi

Memperluas wawasan perempuan Timor-Leste



Tantangan

* Pelaksanaan Proyek yang tidak fleksibel; penekanan
yang lebih besar pada pelaksanaan proyek tanpa
mempertimbangkan keadaan setempat, yang sangat
penting dalam menggandakan dampak proyek.

* Penckanan besar pada hubungannya kerja (profesional),
aspek pertemanan kurang dikembangkan

*. Sering ganti orang, menyebabkan perubahan dalam
pendekatan, sehingoa kadang “proyek’ tidak

berkesinambungan



...tantangan

* Perbedaan kapasitas, sehingga butuh waktu lama
untuk menyamakan kinerja

* Praktek-praktek budaya tertentu memibeti beban
tambahan pada perempuan Timor-Leste,

* Masih terdapat banyak hal tabu di masyarakat
Timor Leste, schingoa menghambat
petkembangan pengetahuan, misalnya
pengetahuan seksualitas



Hambatan

* Politik pemerintah yang terlalu berorientasi ke
Portugis, menghambat kontribusi dati orang
asing berlatarbelakang bukan Portugis

° Sulit bagi orang yang tidak berbahasa Tetum
atau Indonesia untuk bekerja di Timor-Ieste

* Sikap ‘serba-tahu” dari mitra internasional di satu
sisi, dan kompleks inferioritas perempuan
Timor-ILeste di sisi lain, menghambat
terbangunnya hubungan yang saling menguatkan



...hambatan

* Tidak mau tahu dengan kondisi setempat,
sehingoa salah strategi dan merusak gerakan,
atau hubungan kerja baik interen organisast
maupun antar organisasi

* Hubungan ‘guru-murid’ dalam kaitannya dengan
“capacity building’ menghambat eksplorast

kemampuan lokal.



Kesimpulan

Hubungan kerja dengan internasional adalah sesuatu

yang tidak bisa dihindari

Banyak pelajaran positif yang diperoleh dalam rangka
pengembangan perempuan TLS .

Namun, bila hubungannya terlalu kaku; akan

menghilangkan “sezse of humanity & solidarity”

Tetapi juga, bila terlalu “longgar”, maka gerakan
perubahan sosial perempuan akan “jalan di tempat’

Jadi, butuh “sent”” dalam membina pergaulan, dimana
ada sentuban “sezse of humanity & solidarity” agar gerakan
dapat maju.



